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MOTTO

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialaf Dia menciptakan
untukmu isteri~isteri dart Jenismu senoirt, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya dan dijadikan-Nya di antaramu cinta dan

Kasifi sayong. Sesunggufinya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang Gerfikir. (Ar-Ruum : 21).

Sesunggufibya dibalik kesufaran ada kemudafian, maka
6ifa kamu sefesai mengerjakan pekerjaanmu, maka
keriakan(af urusanmu yang (ainnya dan Aanya kepada
Tufianmulaf Ramu 6erfarap. (Al~Insyirafi : 6-8)

“Beramallaf untuk duniamu seofaf~-ofaf kamu akan
fidup selamanya, dan geramaf(afl untuk akhiratmu
seofafi-ofaf kamu akan mati besok” (Al -Hadis)
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ABSTRAK

Untuk dapat melakukan poligami suami harus mampu berbuat adil disertai
dengan alasan-alasan tertentu dan syarat-syarat tertentu sebagaimana telah
ditentukan dalam al-Qur’an. Salah satu diantaranya adalah adil dalam pembagian
nafkah, baik nafkah lahir maupun nafkah batin. Apabila terdapat suami yang
melakukan poligami karena kondisi sosial tertentu vang suami tersebut
mempunyai keinginan untuk mengganti nafkah batin (kebutuhan biologis dan
kebutuhan psikologis) dengan materi yang berupa uang atau barang, bagaiamana
konsekuensi tersebut menurut tinjauan hukum Islam.

Untuk menganalisis permasalahan tersebut penyusun menggunakan
pendekatan normatif. Sebagai sumber primernya adalah al-Qur’an dan al-Hadis.
Sedangkan sumber sekundernya adalah kitab-kitab maupun buku-buku ilmiah
vang mendukung permasalahan tersebut, diantaranya adalah kitab karya Wahbah
az-Zuhaili yaitu kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuhu yang berkaitan dengan
nafkah. Setelah data terkumpul penyusun menyusun data, menganalisis data,
kemudian menginterpretasikan data tersebut kemudian diambil kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini penyusun menyimpulkan
bahwa berdasarkan teori akad yaitu apabila ada kesepakatan antara suami isteri
dalam konversi nafkah batin dengan materi dalam keluarga yang berpoligami,
maka menurut hukum Islam boleh dilakukan jika terdapat kerelaan dari masing-
masing pihak dan tidak ada unsur paksaan diantaranya. Di samping kerelaan, juga
dibutuhkan rasa adil dari pihak isteri. Apabila isteri merasa adil dengan
konsekuensi tersebut maka ketentuan tersebut boleh dilakukan. Namun apabila
ister1 tidak rela karena ada unsur paksaan diantaranya, maka konsekuensi tersebut
tidak boleh dilakukan. Sehingga dapat dipastikan penggantian nafkah batin
dengan materi, baik itu berupa uang atau barang harus dengan kesepakatan kedua
pihak dan kerelaan dari pihak isteri. Pemenuhan nafkah batin dengan meteri itu
tidak dapat mewuwjudkan tujuan perkawinan. Apabila nafkah batin dapat
ditunaikan, maka tujuan perkawinan dapat terwujud yaitu keluarga sakinah
mawaddah wa rahmah. Tujuan perkawinan akan senantiasa dapat terwujud
apabila hak sekaligus kewajiban suami isteri trepenuhi. Itu yang diinginkan dalam
Islam.

xit
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut ulama” dan ahli hukum Islam, Islam adalah suatu akidah,
kepercayaan agama dan jama’ah (organisasi) yang meliputi segala cabang
kehidupan baik jasmani maupun rohani. Kehidupan jasmani dan rohani harus
dijalankan secara seimbang.

Dalam kehidupan sosial Islam mengatur dengan aturan vang disebut figh
muamalat, sedangkan dalam kehidupan rohani Islam mengaturnya dengan aturan
vang disebut Figh Ibadah. Salah satu bentuk aturan dalam bidang Muamalat
adalah perkawinan. Perkawinan sangat penting dalam kehidupan manusia,
perseorangan, maupun kelompok. Dengan jalan perkawinan yang sah, pergaulan
laki-laki dan perempuan terjadi secara terhormat sesuai kedudukan manusia
sebagai makhluk berkehormatan. :

Perkawinan merupakan akad atau perjanjian antara seorang laki-laki dan
perempuan atas dasar kerelaan dan kesukaan kedua belah pihak untuk hidup
bersama sebagai suatu pertalian suci.” Perkawinan disyari’atkan Islam sebagai
jalan terhormat vang harus ditempuh manusia dalam membentuk keluarganya

dengan suatu tujuan membangun keluarga bahagia, sejahtera lahir dan batin.

! Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islom (Yogyakarta: UTI Press, 2000), him. 1

2 E. Mustofa AF, Islam Membina Keluarga don Hukum Perkawinan di Indonesia, cet. 1
(Yogyakarta : Kota Kembang, 1987), him. 28.



Keluarga yang dibentuk melalui perkawinan haruslah dilakukan dengan
persiapan matang dan perencanaan yang mantap, keluarga bahagia akan terwujud
apabila semua fasilitas kehidupan dan kebutuhan hidup tercukupi dengan baik dan
sempurna.

Dengan terjadinva perkawinan vang sah dan terbentuknya sebuah keluarga
maka timbul sebuah kontrak perdata yang akan menimbulkan hak dan kewajiban
antar keduanya. Hak dan kewajiban harus terpenuhi secara seimbang.

Ikatan perkawinan ini mempunyai implikasi hukum vang jelas, vaitu -

1. Kehalalan hubungan biologis, serta jelasnya status hak suami dan isteri.

2. Tetapnya keharaman karena hubungan semenda.

(S

Menjadi tetapnya hak mahar bagi isteri.
4. Timbulnya kewajiban suami terhadap isteri, baik yang bersifat materil

maupun immateriil dan sebaliknya.

N

Menjadi jelas nasab anak yang lahir.
6. Berlakunya janji dan syarat yang dilakukan pada saat akad nikah.
7. Timbulnya keharaman bagi isteri untuk menikah dengan laki-laki lain.
8. Timbulnya hak saling waris mewarisi.’
Dalam kondisi tertentu Islam pun membolehkan seorang suami untuk
beristeri lebih dari satu (poligami), tetapi disyaratkan harus bisa berlaku adil

sebagaimana disebutkan dalam firman Allah :

* Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Kairo: Dar al-Fikr, 1983), II: 265.
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Para ulama’ figh berpendapat, bahwa adil dalam masalah ini adalah
perlakuan yang sama terhadap isterinya dalam setiap tindakan serta mampu
melakukannya, misalnya persamaan dalam hak dan nafkah, pergaulan yang baik
dan kelembutan berkeluarga tanpa berat sebelah. Termasuk juga adil dalam
pembagian waktu dalam menggilir isteri-isteri tersebut.”’ Salah satu bentuk hak
vang harus diperoleh isteri adalah nafkah, baik nafkah lahir maupun nafkah batin,
dan keduanya secara seimbang harus dipenuhi. Apalagi bentuk perkawinan
tersebut yang dimaksud di sini adalah poligami, maka keadilan, baik lahir maupun
batin harus diutamakan untuk menjaga kebahagiaan dan kesejahteraan rumah
tangga. Yang dimakud dengan nafkah lahir di sini adalah pemenuhan yang harus
dilakukan oleh suami kepada isterinya dalam bentuk materi, seperti tempat
tinggal, pakaian, dan makanan. Sedangkan yang dimaksud dengan nafkah batin,
adalah pemenuhan vang wajib diberikan suami kepada isterinya yang berbentuk
non materi, seperti kebutuhan biologis dan kebutuhan psikologis (cinta, kasih
savang, dan sebagainya).

Banyak terjadi perselisthan di tengah-tengah kehidupan rumah tangga,
misalnya seorang suami telah mempunyai seorang isteri, berkeinginan untuk

mempunyai isteri lagi. Seorang suami harus meminta ijin dari isteri yang pertama.

* An-Nis3’ (4): 3

° Bumaidi Tata Pangarsa, Hakekat Poligami dalam Islam (Surabaya: Usaha Nasional,
t.t), him. 34.




Dengan berbagai pertimbangan maka isteri pertama tersebut mengijinkan
suaminya menikah lagi dengan syarat suaminya dapat berlaku adil. Secara
otomatis perkawinan tersebut disebut dengan poligami, karena suami mempunyai
istert lebih dari satu. Walaupun mungkin perkawinan tersebut tidak normal,
dengan kata lain perkawinan bawah tangan. Secara faktual perkawinan semacam
itu termasuk dalam kategori perkawinan poligami. Kemudian muncul inisiatif atau
keinginan suami, bahwa dia akan memenuhi naftkah lahir secara adil, tetapi suami
tidak menunaikan nafkah batin (non materi) dengan alasan dan kondisi tertentu, di
antaranya kondisi suami 1tu sendiri ataupun kondisi sosial vang membuat suami
tidak mampu menunaikan nafkah batin tersebut dam berkeinginan mengganti
nafkah batin dengan materi yang berupa uang atau barang.

Berkaitan dengan keadilan, suatu nafkah dapat terpenuhi dalam keluarga
vang melakukan poligami apabila terwujud kepuasan diri antara kedua belah
pihak. Dengan kata lain apabila salah satu pithak merasa dirinya tidak puas atau
merasa dirinya tidak diberlakukan secara adil maka nafkah tersebut belum bisa
dikatakan terpenuhi. Keharusan berbuat adil dalam melakukan poligami meliputi
hal kasih sayang, hubungan biologis, pergaulan dan pembagian nafkah.®

Dalam Kompilasi Hukum Islam tidak dijelaskan mengenai ketentuan
tersebut. Kompilasi Hukum Islam hanya menjelaskan ketentuan nafkah lahir
(tempat kediaman dan biaya hidup) saja. Oleh karena itu, berangkat dari latar
belakang tersebut, penyusun mencoba menelaah tentang kemungkinan nafkah

batin yang diganti dengan materi dalam poligami menurut tinjauan Hukum Islam.




B. Rumusan Masalah

Dart deskripsi latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
Bagaimana kemungkinan nafkah batin diganti dengan materi dalam keluarga

poligami menurut tinjauan hukum Islam?

€. Tujuan dan Kegunaan
Dari deskipsi permasalahan di atas, tujuan penyusunan skripsi ini adalah :
Menjelaskan konsep nafkah batin apabila diganti dengan materi dalam keluarga
poligami dalam tinjauan hukum Islam.
Sedangkan kegunaan yang diharapkan dari penyusunan skripsi ini adalah :
1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam rangka
kontekstualisasi hukum Islam yang sesuai dengan dinamika zaman, tanpa
harus meningglkan dimensi tekstualnya, khususnya dalam pengembangan
hukum Islam di Indonesia.
2. Untuk memberikan jawaban terhadap permasalahan yang timbul dalam
masyarakat Islam dewasa ini yang bersifat penafsiran, pemahaman, maupun

kasus-kasus sekitar poligami.

$ Qurtubi al-, Al~Jami’ Ahkam ai-Qur’zn (Kairo:Dar al-Kitab al-Arabiiyah, 1387/1967),
him.20.




D. Telaah Pustaka

Untuk mendukung penelaahan yang komprehesif, seperti yang telah
dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka perlu dilakukan kajian awal
terhadap pustaka atau karya-karya yang mempunyai relevansi terhadap topik yang
akan dikaji.

Mengenai keadilan dalam nafkah ini tidak hanya nafkah lahir saja, akan
tetapi juga nafkah batin (kebutuhan biologis dan kebutuhan psikologis), sehingga
jika dalam pemenuhan tersebut dianggap tidak adil oleh isteri-isterinya maka lebih
baik tidak berpoligami. Demikian pula halnya dengan permasalahan konversi
nafkah batin dengan materi harus sesuai dengan rasa keadilan. Seperti yang
dijelaskan oleh Sayyid Qutb dalam kitab F7 Zilal al Qu’an’ menyatakan bahwa
poligami merupakan perbuatan ruhsah, maka bisa dilakukan hanya dalam keadaan
darurat yang benar-benar mendesak. Kebolehan inipun disyaratkan bisa berbuat
adil terhadap isteri-isteri. Keadilan yang dituntut di sini termasuk dalam bidang
nafkah, muamalah, pergaulan serta pembagian malam. Sedangkan bagi calon
suami yang tidak bisa berbuat adil, maka diharuskan cukup satu saja.

Beberapa Mazhab berbeda mengenai ketentuan nafkah yang harus
diberikan suami kepada isterinya seperti dijelaskan dalam Kitab A/-Figh al-Islami
wa adillatuhu karya Wahbah al-Zuhaili yang banyak menerangkan dasar-dasar
istinbat hukum dari berbagai madzhab, yang mana mengungkapkan perihal nafkah

bagi isteri. Sehubungan dengan nafkah isteri lebih lanjut Mazhab Hanafi, Mazhab

7 Sayyid Quib, FT Zilal al-Qur'an (itp: Dar al-Kutub al-ilmiyah, 1961), IV: 236.



Maliki, dan Mazhab Hanbali sepakat bahwa nafkah isteri wajib dibayar oleh
suami dan nafkah tersebut dikadar (dibatasi) dengan keadaaﬁ syara’, yakni
dibatasi oleh syara’ sendiri. Jadi, ketiga imam tersebut sepakat, bahwa nafkah itu
diukur dan dikadar dengan keadaan. Dalam hal ini Mazhab Syafi’i berpendapat,
bahwa nafkah isteri diukur dengan ukuran syara’ dan dii’tibarkan dengan keadaan
suami. ®
Permasalahan nafkah selalu menjadi persoalan di tengah-tengah rumah
tangga vang melakukan poligami baik itu nafkah lahir maupun nafkah batin.
Pembagian nafkah secara adil, baik nafkah Iahir maupun nafkah batin adalah
svarat melakukan poligami. Mahmud Yunus dalam bukunya Perkawinan dalam
Islam menjelaskan mengenai kewajiban suami atas isterinya secara umum (baca:
kewajiban nafkah) dan pembagiannya serta mengenai penafsiran kedudukan
suami isteri dalam keluarga.’ Dengan demikian, suami yang berkedudukan
sebagai kepala rumah tangga wajib memberikan nafkah, baik nafkah lahir maupun
nafkah batin terhadap isterinya. Bagi keluarga poligami kewajiban nafkah itu juga
berlaku untuk isteri-isterinya, tanpa adanya pembedaan.

Skripsi yang membahas mengenai nafkah, vang pertama berjudul Konsep
Nafkah Lahir terhadap Isteri (Studi Komparatif antara Pemikiran Ibn Hazm dan
Kompilasi Hukum Islam)'® dalam skripsi ini membahas mengenai konsep nafkah

lahir menurut Ibn Hazm dan Kompilasi Hukum Islam yang mana menurut Ibn

# Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islomi wa Adillatuk, Cet. 11 (Beirut: Dar al-Fikr, 1984),
him. 100.

® Mahmud Yunus, Perkawinan dalam Islam (Jakarta: Pustaka Mahmudiyah, 1956).




Hazm nafkah ditunaikan setelah akad nikah yang telah memenuhi syarat dan
rukunnya. Sedangkan menurut KHI nafkah ditunaikan setelah ada ramékin
(kepemilikan) sempurna dari isteri. Implikasi hukum apabila tidak menunaikan
nafkah menurut Ibn Hazm adalah apabila suami mampu untuk memberi nafkah
tetapi tidek menunaikannya, maka kewajiban nafkah merupakan hutang yang
wajib dibayar oleh suami. Apabila benar-benar tidak mampu maka suami tidak
diberi beban untuk menuanaikan kewajibannya. Skripsi vang kedua berjudul
Pembebasan Kewajiban Nafkah terhadap Kedudukan Suami Isteri dalam KHLY
Dalam skripsi ini membahas mengenai ketidakmampuan suami memberi nafkah
dalam Kompilasi Hukum Islam yang mana sebenarnya suami mampu, maka
kewajiban nafkah merupakan hutang vang wajib dibayar oleh suami, tetapi
apabila benar-benar suami tidak mampu menunaikannya.

Berdasarkan hasil telaah pustaka yang telab penyusun lakukan belum
pernah penyusun temukan karya ilmiah yang membahas dan meneliti tentang
nafkah batin yang diganti dengan materi dalam keluarga poligami dalam tinjauan
hukum Islam, sehingga penyusun merasa perlu untuk mengadakan penelitian

mngenai masalah tersebut.

% Hasyim Prasetyo, Konsep Nafkah Lahir terhadop Isteri (Studi Komparatif antara
Pemikiran Ibn Hazm dan Kompilasi Hukum Islam) (Yogyakarta: TAIN Sunan Kalijaga, 2003).

Y Agus Himawan, Pembebasan Kewajiban Nafkah terhadap Kedudukan suami Isteri
dalam KHI {Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2000).




E. Kerangka Teoretik
Hukum Islam adalah hukum yang diyakini memiliki keterikatan dengan
sumber dan ajaran Islam yang dituangkan dalam al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Al-
Qur’an dan as-Sunnah bertujuan membawa umatnya kepada kebaikan di dm;ia
dan akhirat. Di dalamnya terdapat semua bentuk tata aturan kehidupan setiap
manusia. Dari aturan yang sangat banyak tersebut salah satunya adalah yang
berkaitan dengan hukum perkawinan, khususnya dalam hal perkawinan poligami.
Walaupun terdapat kontroversi tentang poligami, akan tetapi para ulama sepakat
mengenai kebolehannya dan mendasarkan pada firman Allah :
DB ary g2l g e sbad 1 SO b b 1S5 6 and | (3 Vsl VI i O
12 of a5 W1 3ot 23 r.(;u;& OLSPRVIFIFRPEPERIRRV RN il

Pembolehan poligami dalam ayat ini bukan merupakan tujuan utama,
karena dalam ayat ini meberikan syarat-syarat vang tidak mudah untuk dilakukan.
Orang vang akan berpoligami haruslah dapat berbuat adil terhadap isteri-isteri dan
anak-anaknya. Namun demikian, para ulama mendasarkan pada avat tersebut
mengenai kebolehan poligami.

Al-Qur’an telah menempatkan wanita pada kedudukan yang tinggi dan
memberikan hak yang sama dengan kaum laki-laki. Dalam al-Qur’an hubungan
suami isteri dinyatakan sebagai pakaian bagi satu sama lain. Oleh karena 1tu
poligami dalam mengatur dengan ketat dan memberi batasan empat orang saja,

dengan catatan bila suami adil terhadap isteri-isterinya. Bila tidak mampu berbuat

2 An-Nisa’ (4): 3
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adil terhadap isteri-isterinya, maka ia harus kawin dengan seorang wanita saja.

Allah SWT berfirman :

O yaalel 1S oy i LUt IS 1lE Y po > 5 g sl | G Lo O gmdanas

Bl 1,588 O &1 06 1555 5 1 poelias

Ayat tersebut menjelaskan, bahwa laki-laki tidak akan mampu berbuat adil
di antara isteri-isterinya, betapapun dia menginginkannya, karena yang dapat
berbuat adil hanya Allah semata. Maksud dari ayat tersebut adalah untuk
melindungi hak-hak dan kedudukan wanita dari perbuatan sewenang laki-laki.

Selanjutnya mengenai hak dan kewajiban suami isteri yang sangat pokok
adalah :"*

a. Yang berupa uang (materi), yaitu mahar dan natkah

b. Yang berupa non materi, yaitu mempergauli isteri dengan sebaik-baiknya dan
melaksanakan keadilan di antara isteri-isteri apabila menikah dengan wanita
lebih dari satu. Suami juga wajib menjaga kehormatan ister1 dan mengatur
hubungan seksual antara suami isteri.

Dalam sebuah perkawinan terdapat adanya suatu perjanjian atau akad yang
mana dengan akad tersebut menimbulkan hak dan kewajiban kedua belah pihak
dengan dilandasi adanya kerelaan dari kedua belah pihak dan terdapat
kepentingan antar keduanya. Suatu akad dapat terwujud dan dianggap sah,

apabila:

B An-Nis@’ (4): 129

' Firdaweri, Hukum Islam tentang Fasakh Perkawinan (Jakarta: Pedoman Imu Jaya,

1989), him. 128.
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%

1. Tidak menyalahi hukum syari'ah yang disepakati adanya.

Maksudnya adalah akad yang diadakan oleh para pihak itu bukanlah
merupakan perbuatan yang bertentangan dengan hukum atau perbuatan vang
melawan hukum syari'ah, sebab akad atau perjanjian yang bertentangan dengan
ketentuan hukum syari'ah adalah tidak sah, dan dengan sendirinya tidak ada
kewajiban bagi masing-masing pihak untuk menepati atau melaksanakan
perjanjian tersebut, atau dengan perkataan lain apabila isi perjanjian itu
merupakan perbuatan yang melawan hukum (hukum syari'ah), maka perjanjian
tersebut dengan sendirinya batal demi hukum.

2. Harus sama-sama rida dan bebas memilih.

Mzksudnya perjanjian yang diadakan oleh para pihak haruslah didasarkan
pada kesepakatan antara kedua belah pihak, yaitu masing-masing rida atau rela
dengan isi perjanjian tersebut, atau dengan kata lain harus bebas memilih dan
berdasarkan kehendak bebas masing-masing pihak.

3. Harus jelas dan gamblang.

Maksudnya apa yang diperjanjikan oleh para pihak harus jelas tentang
apa yang menjadi isi dari perjanjian tersebut, sehingga tidak mengakibatkan
kesalahpahaman di antara para pihak tentang apa yang telah mereka perjanjikan di
kemudian hari.

Menurut pendapat Hanabilah pada dasarnya akad dan syarat-syaratnya
adalah mubah (boleh), kecuali yang diharamkan syara, namun dalam hal
kebebasan membuat syarat tersebut terdapat pengacualian dalam dua keadaan

vang menyebabkan syarat-syarat menjadi tidak sah, yaitu:
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a. Apabila syarat dalam akad bertentangan dengan kehendak dan tujuan
diadakannya akad.
b.  Apabila syarat dalam akad bertentangan dengan hukum syara'.”’

Perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat tidaklah diabaikan
begitu saja, dengan meningkatnya Jumlah laki-laki yang melakukan poligami
setiap tahunnya, menyebabkan banyak terjadinya perselisihan dalam rumah
tangga. Dalam hal ini ada sebagian peristiwa yaitu suami melakukan poligami,
karena merasa dirinya mampu berbuat adil, adil dalam hal ini hanya diukur suami
dengan materi saja, sehingga suami mempunyai keinginan untuk mengganti
pemenuhan nafkah batin dengan materi yang berupa uang atau barang.

Namun, jika suami isteri sama-sama menjalankan tanggung jawabnya
masing-masing, maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati
sehingga sempumalah kebahagiaan hidup berumah tangga. Dengan demikian
tujuan hidup berkeluarga akan terwujud sesuai dengan tuntunan agama, yaitu:'

1. Memperoleh keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah

Hubungan suami isteri adalah hubungan cinta dan kasih sayang, dan
ikatan perkawinan pada dasarnya tidak dapat dibatasi hanya dengan pelayanan
yang bersifat material dan biologis saja. Pemenuhan kebutuhan material, seperti
pakaian, makanan, tempat tinggal, dan lain-lainnya, hanya sebagai sarana untuk

mencapai kebutuhan yang lebih mulia dan tinggi, yakni kebutuhan rohani, cinta

B Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: Fakultas Hukum
UIL, 1996}, him. 72.
6 Khoiraddin Nasution, Islam tentang Relasi Suami Isteri (Hukum Perkawinan | ')
(Yogyakarta: ACAdeMiA dan TAZAFFA, 2004), him. 34,




13

kasih sayang dan barakah dari Allah. Dengan demikian, asumsinya adalah bahwa
pelayanan yang bersifat material akan diikuti dengan hubungan batin, yakni cinta
dan kasih sayang.
2. Reproduksi atay regenerasi.

Tujuan pentingnya reproduksi agar umat Islam kelak di kemudian hari
menjadi umat yang banyak, dan tenty saja yang berkualitas.
3. Pemenuhan kebutuhan biologis

Hubungan seksual suami isteri merupakan hubungan batin dan banyak
menentukan hal-hal yang besar yang sifatnya lahiriyah. Karena itu, dalam
hubungan seksual suami isteri secara paksa sama saja dengan mengijinkan
Seorang suami mengejar kenikmatan di atas penderitaan isteri. Selain tidak
bermoral hal ini Jjuga pengingkaran terhadap prinsip mu'asyarah bi al-ma'ruf
dengan berbuat aniaya kepada pihak yang justru harus dilindungi. Masdar
mengemukakan bahwa meskipun pada dasarnya isteri berkewajiban melayani
permintaan suami, akan tetapi jika isteri memang tidak menginginkannya, maka
suami boleh menawar sampai batas tiga hari. Bahkan bagi isteri yang sedang sakit
tidak wajib melayani ajakan suaminya sampai sakitnya hilang."” Islam sangat
menghargai kaum wanita (isteri) dan tidak menganggapnya sebagai makhluk yang
dapat dijadikan pelampiasan nafsu seksual suami. Bahkan oleh Islam diberikan
hak yang sama seperti suami untuk dipenuhi kebutuhan biologisnya. Menurut

Ibru Taimiyah hak isteri dipenuhi kebutuhan biologisnya ini merupakan haknya

"7 Masdar F - Mas’udi, Islam dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, him. 126.
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vang paling kuat terhadap suaminya lebih besar daripada hak untuk mendapatkan
makan,'®
4. Menjaga kehormatan

Kehormatan yang dimaksud di sini adalah kehormatan diri sendiri, anak
dan keluarga. Menjaga kehormatan harus menjadi satu kesatuan dengan tujuan
pemenuhan kebutuhan biologi. Artinya, di samping untuk memenuhi kebutuhan
biologi, perkawinan juga untuk menjaga kehormatan.

5. Ibadah

Melakukan perkawinan adalah bagian dari melakukan agama. Melakukan
perintah dan anjuran agama tentu bagian dari ibadah. Dengan demikian menjadi
Jelas bahwa melakukan perkawinan adalah bagian dari ibadah.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa ketentraman dan ketenangan hati
dalam berumah tangga dapat dicapai apabila tujuan perkawinan tersebut
dilaksanakan secara sinergis. Hubungan suami isteri adalah hubungan sejajar,
saling membutuhkan dan saling mengisi. Sebab tanpa hubungan bermitra dan
saling membutuhkan mereka tidak akan mencapai tujuan perkawinan yang
diinginkan dalam Islam. Semua tujuan ini harus diusahakan untuk dapat dicapai
oleh pasangan secara bersama.

Salah satu hak sekaligus kewajiban bagi suami dan isteri adalah nafkah.
Nafkah dibagi menjadi dua macam, vaitu nafkah lahir (makanan, pakaian, tempat

tinggal) dan nafkah batin (kebutuhan biologis dan kebutuhan psikologis). Nafkah

' Abdul Halim Abi Syuqqah, Kebebason Wanita, Penerjemah: As’ad Yasin, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1999), him 291.
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batin sangat dibutuhkan dalam hubungan suami isteri. Hubungan suami isteri
merupakan hubungan bermitra dan saling membutuhkan sesuai dengan tujuan
perkawinan. Apakah pemenuhan nafkah batin dengan materi dalam keluarga
poligami dapat mewujudkan tujuan perkawinan yang sesungguhnya sesuai dengan

tuntunan agama yaitu mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah,

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitaian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian yang dalam memperoleh bahan dilakukan dengan cara menelusuri
bahan-bahan pustaka. Dalam penelitian ini cukup ditempuh dengan penelitian
pustaka karena sebagian data yang diperlukan berasal dari bahan pustaka,
baik berupa buku maupun hasil penelitian. Misalnya untuk mendeskripsikan
poligami dapat diperoleh dari kitab-kitab figh klasik, kemudian untuk
mengetahui ketentuan nafkah, baik nafkah lahir maupun nafkah batin dapat
dilihat pada kitab-kitab konvensional dan Kompilasi Hukum Islam.
2. Sifat penelitian
Penelitian dalam skripsi ini bersifat preskriptif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menilai objek dalam tujuan hukum Islam. Setelah data
terkumpul akan dijabarkan tentang permasalahan nafkah secara umum.
Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan pada pokok masalah, vaitu

tentang penggantian nafkah batin dengan materi dalam keluarga poligami
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dalam tinjauan hukum Islam dan terakhir dianalisis dengan cara menilaj objek
tersebut sesuai dengan prespektif hukum Islam.
Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalan penyusunan skripsi ini adalah
pendekatan normatif. Pendekatan normatif digunakan untuk menemukan
suatu hukum terhadap suatu permasalahan mengenai penggantian nafkah
batin dengan materi, dihubungkan dengan dalil yané terdapat dalam nas_al-
Qur’an dan al-Hadis dengan pemakaian kaidah hukum yang ada di dalamnya
yang menjadi pedoman perilaku manusia dalam bingkai keislaman.
Tehnik pengumpulan data

Sesuai dengan jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka
data yang dibutuhkan dikumpulkan dengan cara menelusuri buku-buku
maupun hasil penelitian yang memiliki kesesuaian dengan pokok masalah.
Sumber data primer lebih diutamakan adalah al-Qur’an dan al-Hadis vang
berkaitan dengan hak dan kewajiban suami isteri yang berupa nafkah. Adapun
data sekunder, vaitu kitab-kitab figh yang mendukung permasalahan tersebut,
di antaranya vaitu kitab a/-F iqh al-Islami Wa Adillatuhu karya Wahbah al-
Zuhaili.
Analisis data

Terhadap data yang telah terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis data
dengan metode kualitatif berdasarkan alur berfikir induktif, yaitu metode
penariken kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa-

peristiwa konkrit. Kemudian dari fakta-fakta tersebut diambil kesimpulan
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yang bersifat umum.”® Yaitu setelah melakukan pengkajian terhadap masalah
yang terjadi merujuk kepada dalil-dalil yang terdapat nas al-Qur’an dan al-
Hadis dan juga menggunakan kitab-kitab fi qh maka akan diperoleh penemuan
tentang permasalahan pemenuhan nafkah batin dengan materi dalam keluarga
poligami.

Proses analisa ini diambil dengan mendeskripsikan, mempelajari dan
menginterpretasikan dengan metode-metode di atas yang diharapkan mampu

memberikan kesimpulan yang memadai.

G. Sistematika Pembahasan

Rangkaian pembahasan dalan skripsi disusun secara sistematis, yang
terdiri dari lima bab : pembahasan yang masing-masing bab terdiri dari beberapa
sub bab. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan skripsi
secara menyeluruh. Pendahuluan ini berisi latar belakang masalah untuk
memberikan penjelasan mengapa penulisan ini perlu dilakukan, apa yang
melatarbelakangi penelitian  ini. Rumusan masalah dimaksudkan untuk
mempertegas pokok-pokok masalah yang diteliti agar lebih fokus. Kemudian
dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan untuk menjelaskan urgensi dan tujuan
penelitian ini. Setelah itu telaah pustaka untuk memberikan penjelasan di mana

posisi penulis dalam hal ini, di mana letak kebaruan penelitian ini, Sedangkan

¥ Ibid him. 197.
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kerangka teoretik merupakan gambaran beberapa pandangan secara umum yang
sedikit relevan dengan pandangan tokoh yang akan diteliti. Adapun metode
penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara vang akan dilakukan
penulis dalam penelitian ini, pendekatan apa yang akan dipakai serta bagaimana
langkah-langkah penelitian tersebut akan dilakukan. Dan terakhir sistematika
pembahasan adalah untuk merekam gambaran awal penelitian.

Bab kedua mendeskripsikan tentang tinjauan umum tentang poligami. Bab
mi terdiri dari beberapa sub bab, antara lain - pengertian poligami, dasar hukum
poligami, kemudian pandangan ulama’ tentang poligami vyang di dalamnya
terdapat syarat-syarat dan alasan-alasan poligami. Juga pengertian nafkah, dasar
hukum nafkah, pembagian nafkah. Urgensi dari bab kedua ini adalah memperoleh
pemahaman tentang poligami secara umum dan hikmah diperbolehkannya
poligami. Juga memperoleh pemahaman tentang nafkah serta pembagianya. Hal
ini dimaksudkan untuk membangun kerangka teoretik sebagai titik tolak dalam
membahas konversi nafkah batin dengan materi dalam keluarga poligami menurut
tinjauan hukum Islam.

Bab ketiga menjelaskan tentang kewajiban suami yang berpoligami yang
di dalamnya meliputi kewajiban suami memberi nafkah secara ekonomi (materi)
dan kewajiban suami berlaku adil (non materi). Urgensi dari bab ini adalah
memperoleh pemahaman tentang kewajiban suami vang melakukan poligami.
Bagaimana konsep keadilan dalam poligami menurut tinjauan hukum Islam.

Bab keempat penyusun menganalisis tentang kemungkinan nafkah batin

vang diganti dengan materi dalam keluarga poligami menurut tinjauan hukum
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Islam yang di dalamnya meliputi kebutuhan biologis dan kebutuhan psikologis.
Apakah kedua kebutuhan tersebut dimungkinkan dapat diganti dengan materi
menurut tinjauan hukum Islam.

Bab kelima merupakan bab penutup, penyusun mengemukakan
kesimpulan umum dari skripsi ini secara keseluruhan. Hal ini dimaksudkan
sebagai penegasan jawaban atas pokok permasalahan yang telah dikemukakan dan
saran-saran yang kemudian diakhiri dengan daftar pustaka sebagai rujukan serta

beberapa lampiran vang dianggap relevan.
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masing pihak. Dengan adanya unsur paksaan maka keadilan tidak akan dapat

diwujudkan. Apabila isteri tidak merasa adil, maka konsekuensi tersebut tidak

boleh dijalankan.

B. Saran-saran

Untuk melangkapi penyusunan skripsi ini, penyusun merasa perfu untuk

menyampaikan saran-saran sebagai berikut :

I.

2.

L2

penvuluhan hukun mengenai perkawinan terutama mengenal persoalan
poligam: yang belum terisolasikan di tengah masyarakat Islam utamanya
kepada kaum laki-laki secara berkala dan kontinyu untuk mengurangt berbagai
pelanggaran vang dilakukan laki-laki dalam melakukan perkawinan sekecil
mungkin diperlukan adanya sistem yang terpadu.

Mengingat pentingnya peranan figh dalam mewarnai konstruksi pemikiran
dan praktek kehidupan umat di satu pihak, dan adanya kenyataan yang
menunjukkan bahwa formulasi-formulasi pandangan figh yang ada
nampaknya kurang memadai dalam merespon perkembangan jaman, penyusun
menyarankan terutama kepada kalangan intelektual dan akademisi muslim
untuk menciptakan kondisi-kondisi yang memungkinkan dilakukannya
pembaharuan-pembaharuan pemikiran khususnya di bidang figh.

Apa yang penyusun paparkan dalam skripsi ini masih terbatas pada kajian
pustaka di mana objek penelitiannya hanya berupa buku, jurnal, majalah
maupun sumber ilmiah lainnya. Hal ini akan lebih sempurna lagi apabila

dilanjutkan dengan penelitian lapangan.
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BABI

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi dua, tiga, atau empat
Kemudian jika kamu takut tidak dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
berbuat anmaya.

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang vatim (bilamana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi dua, tiga atau empat
Kemudian juka kamu takut tidak dapat berlaku adil,
maka (kawinilah) seorang saja atau budak-budak yang
kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat
kepada berbuat aniaya.

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berbuat adil
diantara isteri-isteri (mu), walaupun kamu sangat ingin
berbuat dmikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu
biatkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu
mengadakan perbaikan dan memelihara diri  (dart
kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

BAB 11

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di
antara istri-istri (mu), walaupun kamu sangat ingin
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu
biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari
kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang,
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Sesungguhnya Ghailan bin Salamah as-Sagafi masuk
Islam dan dia mempunyai sepuluh orang istri pada masa
jahiliyyah, setelah masuk Islam bersama-sama,
kemudian Rasulullah SAW memerintahkan Ghailan
untuk memilih empat di antara mereka (istri-istrinya).

Wahai para pemuda, barang siapa di antara kamu yang
telah mampu menikah, maka menikahlah karena yang
demikian itu lebih baik menundukkan pandangan dan
lebih menjaga kemaluan dari hal-hal yang haram, dan
barang siapa yang belum mampu maka berpuasalah
(menjaga diri dari zina) karena puasa itu sebagai
pencegahnya.

Dan bergaullah dengan mereka secara patut, kemudian
bila kamu tidak menyukai mereka (maka bersabarlah)
karena kamu mungkin tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka.

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian
jlka mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu,
maka berikanlah kepada mercka wupahnya; dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu),
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan
sesudah kesempitan.

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara yang ma ruf.

Hadis dari Hakim bin mu’awiyyah dari bapaknya, bahwa
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seorang laki-laki bertanya kepada Nabi Saw: apa hak
wanita (isteri) atas suaminya. Rasul menjawab: memberi
makanannya sebagaimana suaminya makan, dan
memberi pakaiannya sebagaimana suami berpakaian.
Jangan memukul mukanya, jangan menghinakannya dan
jangan berpisah tidur kecuali dalam satu rumah.

Hendaklah kamu bertakwa kepada Allah dalam urusan
perempuan, karena sesungguhnya kamu telah mengambil
mereka dari amanat Allah, kamu telah menghalalkan
kemaluan (kehormatan) mereka dengan kalimat Allah.
Wajib bagi mereka (para isteri) mendapatkan belanja
dari kamu dengan cara yang ma’ruf.

Datang Hindun kepada Rasulullah dan berkata: “wahai
Rasulullah Abu Sufyan adalah seorang yang kikir dia
tidak mau memberi nafkah kepadaku dan pada anakku
sechingga aku mengambil (nafkah) daripadanya tanpa
sepengetahuannya. Maka Rasul bersabda: “Ambillah apa
vang mencukupi bagimu dan anakmu dengan cara yang
ma’ruf”.

Para ulama sepakat atas kewajiban memberi nafkah
kepada isteri begi suami mereka apabila keadaannya
baligh.

...para ulama telah berijma’ atas wajibnya nafkah bagi
mereka yang berhak, sebagaimana ikatan suami isteri
merupakan sebab kewajiban nafkah atas suami.

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka.

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara yang ma ruf.

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, vyaitu bagi vyang ingin
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara yang ma ruf.

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata
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12

vang baik.

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya.

Hendaklah orang yang mampu memberi natkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan
sesudah kesempitan.

Dan bergaullah dengan mereka secara patut.

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini.

BAB HI

Hendaklah orang yang mampu memberi natkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan
sesudah kesempitan.

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati)
mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalak) itu sedang hamil, maka berikaniah kepada
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian
jitka mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu,
maka berikanlah kepada mereka upahnya; dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu),
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknva

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka.

Akan tetapt para suami mempunyai satu tingkatan
kelebihan daripada isterinya.

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan vatim (bilamana kamu
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mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain)
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu
miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada
tidak berbuat aniaya.

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di
antara isteri- isteri (mu), walaupun kamu sangat ingin
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu
biarkan vang lain terkatung-katung Dan jika kamu
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari
kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dan bergaullah dengan mereka secara patut.
BABIV

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini.

Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka di antara kamu

Sesungguhnya Rasulullah saw melarang menjual batu
kerikil dan menjual sesuatu vang tidak jelas rupa dan
sifatnya.

Pada dasarnya dalam akad harus ada keridaan kedua
belah pihak dan harus benar-benar didasarkan atas
kebebasan berkehendak (tanpa ada paksaan) dari
masing-masing pihak.

Setiap pthak boleh membuat syarat-syarat atau
ketentuan-ketentuan dalam perjanjian yang dibuat sesuai
dengan kehendaknya dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Akad yang mengandung kebolehan persetubuhan dengan
kata Tazwij.

Akad yang mengakibatkan hukum halal pergaulan antara
lelaki dengan perempuan dan pertolongan serta
pembatasan milik, hak dan kewajiban mereka.

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiry,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi
kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan
dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula),
dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu.
Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-
lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok-tanam.

Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu)
mencari isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan
untuk berzina.

Barangsiapa diberi rizki oleh Allah seorang isteri yang
sholeh. Sesungguhnya telah ditolong separuh agamanya.
Dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah pada separuh
lainnya.

Pada dasarnya dalam akad harus ada keridaan kedua
belah pihak dan harus benar-benar didasarkan atas
kebebasan berkehendak (tanpa ada paksaan) dari
masing-masing pihak.
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BIOGRAFI ULAMA

1. Al-Gazali

Narna aslinya adalah Muhammad ibn Muhammad at-Tusi, dengan nama
kecil Abu Hamid dan mempunyai gelar sebagai Hujjah al-Islam. Beliau
merupakan ulama yang sangat berpengaruh dalam dunia Islam yang terletak di
Gazalah dekat Tus, Iran Utara pada tahun 450 H / 108 M. Al-Gazali merupakan
seorang pemikir besar yang karyanya meliputi Ilmu Figh, Usul al-Figh, Ilmu
Kalam, Mantiq, Filsafat, Tasawuf, Akhlak, dan sebagainya. Sebagai pemikir yang
produktif, banyak sekali karya-karya dalam berbagai disiplin ilmu. Karyanya yang
paling monumental adalah Thya’ al-‘ulum ad-Din.

Z. As-Sayyid Sabiq

Seorang ulama besar terkenal di Universitas al-Azhar Kairo, Mesir yang
dilahirkan pada tahun 1350 H. banyak menulis berbagai kitab baik mengenai
masalah agama, politik dan sebagai penganjur ijtthad dan mengajarkan untuk
kembali kepada al-Qur’an dan al-Hadis. Pada tahun 1950-an beliau sudah menjadi
profesor dalam jurusan Ilmu Hukum Islam pada Universitas Fuad 1. Karya beliau
yang paling terkenal adalah Figh as-sunnah dan Aqidah al-Islamiyyah.

3. Asy-Syaﬁ’i

Beliau adalah pendiri mazhab syafi’T yang mendapat gelar Nasir as-
Sunnah (penyelamat hadis). Nama beliau adalah Muhammad Ibn Idris Ibn al-
Abbas Tbn Usman Ibn Syafi’l. Berbangsa Quraisyi Mutalibi Makki. Dilahirkan di
Gazzah pada tahun 150 H. Dan dibawa ibunya ke Mekkah pada usia balita 2
tahun. Pada usia tujuh tahun beliau sudah bisa menghafal seluruh kitab al-
Muwata’ Imam Malik. Gurunya dalam bidang figh adalah Muslim Ibn Khalilaz-
Zinji yang mengijinkannya untuk berfatwa pada usia pada tahun 20 tahun. Beliau
juga pernah menjadi bupati daerah Najran dan Yaman. Pada tahun 195 H beliau
meninggalkan Makkah menuju Irak. Pada perpindahannya ini beliau bertemu
dengan Imam Ahmad Ibn Hanbal, al-Karabisyi dan az-Za’farani. Setelah itu
beliau berpindah-pindah antara Bagdad dan Mekkah dan akhimya menetap di
Mesir tahun 199 H. karya beliau yang terbesar adalah al-Umm dan ar-Risalah.
Fatwa beliau terkenal dengan Qaul al-qadim (selama berada di Bagdad) dan Qaul
al-Jadid (setelah berada di Mesir). Adapun dasar mazhabnya adalah al-Qur’an, as-
Sunnah, [jma’, Aqwal as-Sahabah, dan Qiyas.

4. Ahmad Azhar Basyir
Beliau lahir di Yogyakarta pada tanggal 21 Nopember 1928. Beliau

alumnus PTAIN Yogyakarta (1956) dan memperoleh gelar Magister dalam Studi
Hukum Islam pada Universitas Kairo (1965). Mengikuti pendidikan Purna Sarjana



dalam bidang Filsafat di Universitas Gadjah Mada (1971-1972). Beliau juga
menjabat Lector pada almamater yang sama pada bidang Filsafat Islam dengan
merangkap Islamologi, Hukum Islam, dan Pendidikan Agama Islam. Dosen luar
biasa di IAIN, UII, dan UMY.

Diantara karyanya adalab Hukum Perkawinan Islam. Hukum Waris
islam, Ikhtisar Figh Jinayat, Asas-asas Muamalat, dan lain-lain.

5. T.M. Hasbi As-Siddieqy

Nama lengkapnya adalah Prof. Dr. T.M. Hasbi as-Siddieqy, dilahirkan di
Lhokseumawe, Aceh Utara pada tanggal 10 Maret 1904 M. dan wafat pada
tanggal 9 Desember 1975 M. dalam usia 71 tahun di Jakarta.

Karimnya di bidang Pendidikan dimulai tahun 1951 sebagai pengajar di
sekolah persiapan PTAIN Yogyakarta.

Pada tahun 1960 beliau diangkat menjadi Guru Besar dalam bidang llmu
Hadis, pada hari peresmian TAIN tanggal 24 Agustus 1960 beliau diangkat
menjadi Dekan Fakultas Syari’ah sampai masa pensiun tahun 1972. Pada tanggal
12 Maret 1975 beliau memperoleh gelar Doktor Honoris Causa dari Universitas
Islam Bandung (UNISBA) dan pada tanggal 29 Oktober 1975 beliau juga
dianugerahi gelar Doctor Honoris Causa oleh TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dalam bidang llmu Syari’ah.

Beliau termasuk salah seorang ulama besar yang produktif dengan kasil
karya ilmiah yang banyak 6 diantaranya adalah Kitab al-Islam, Koleksi Hadis
Hukum, Pengantar Hukum Islam, dan lain-lain.

6. Wahbah al-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa al-Zuhaili, dilahirkan di kota
Daynatiyyah pada tahun 1932. Beliau belajar di Fakultas Syari’ah Universitas Al-
Azhar, Kairo dengan memperoleh ijazah tertinggi pada peringkat pertama tahun
1956, mendapat gelar L.C. di Universitas Aim Syam dengan peringkat jayyid
tahun 1957. mendapat gelar Diploma Mazhab al-Syari’ah (M.A.) tahun 1959. di
Fakultas Hukum Universitas al-Qahirah, kemudian gelar Doktoral Hukum tahun
1963 dan pada tahun yang sama dinobatkan sebagai Dosen Universitas Damaskus.
Adapun karyanya antara lain: al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, al-Figh al-Islami fi
Uslubi al-Jadid, al-Wasit fi Usul al-Figh al-Islami, Tafsir al-Munir fi al-Aqilah wa
al-Syari’ah wa al-Manha;.
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